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Abstrak: Diskriminasi adalah ketidaksetaraan atau perlakuan tidak adil terhadap seseorang atau kelompok 

berdasarkan karakteristik tertentu, seperti etnis, gender, kepercayaan, orientasi seksual, atau status sosial ekonomi, 

disebut diskriminasi. Tujuan peelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja bentuk diskriminasi yang terjadi pada siswa 

atau siswa kelas V di UPT SDN 2 Blitarejo. Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa telah terjadi diskriminasi secara verbal. 

 

Kata Kunci: Diskriminasi, Pendidikan  

 
Abstract: Discrimination is inequality or unfair treatment of a person or group based 

on certain characteristics, such as ethnicity, gender, beliefs, sexual orientation, or 

socioeconomic status, called discrimination. The aim of this research is to find out what 

forms of discrimination occur in class V students at UPT SDN 2 Blitarejo. This research 

is research using qualitative methods. The research results showed that verbal 

discrimination had occurred. 
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Pendahuluan 

Diskriminasi sering kali berasal dari sejarah sistemik di mana kelompok tertentu 

dianggap lebih unggul atau lebih rendah daripada kelompok lain. Diskriminasi 

merupakan ketidaksetaraan atau perlakuan tidak adil terhadap individu maupun 

golongan menurut karakteristik tersendiri misalnya ras, gender, kepercayaan, identitas 

seksual, atau latar belakang sosial dan ekonomi. Diskriminasi bisa terjadi di berbagai 

konteks, termasuk di sekolah, tempat kerja, masyarakat, atau institusi lainnya (Delbury, 

2020; Gaias, 2022; Meisel, 2022; Williamson, 2023). Faktor-faktor yang dapat menyebabkan 

terjadinya diskriminasi meliputi stereotip, prasangka, kurangnya pemahaman, 

ketidaksetaraan sosial, dan pengaruh budaya atau lingkungan yang mendukung perilaku 

diskriminatif. Terkadang, diskriminasi juga dipicu oleh ketidakadilan sistemik yang 

terdapat dalam masyarakat (Aasland, 2021; Andrews, 2019; Johnson-Lawrence, 2020; 

Ramia, 2021; Verdugo, 2023). 

Pencegahan diskriminasi melibatkan pendidikan tentang kesetaraan, penghormatan 

terhadap keragaman, promosi nilai-nilai inklusi, serta penegakan hukum yang cakap demi 

menjaga hak pribadi dari diskriminasi (D’hondt, 2021; Gallego‐noche, 2021; Guo, 2022; 

Luduec, 2019; Sandoval, 2022; Wenz, 2020). Kesadaran, pendidikan, dan tindakan kolektif 

merupakan upaya penting untuk mengatasi dan mencegah terjadinya diskriminasi. 

Rendahnya karakter siswa merujuk pada kurangnya moralitas, etika, dan perilaku yang 

baik dalam kehidupan mereka. Ini bisa ditandai oleh perilaku negatif seperti kebohongan, 

penipuan, penghindaran tanggung jawab, atau perilaku merugikan lainnya. Rendahnya 

karakter siswa bisa disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan keluarga yang 

tidak mendukung, kurangnya pendidikan moral, tekanan dari teman sebaya, atau 

pengaruh media yang negatif. Pendidikan karakter, bimbingan, dan dukungan sosial 

dapat membantu siswa mengatasi masalah ini dan mengembangkan karakter yang lebih 

baik kedepannya. Diskriminasi berdasarkan gender, suku, agama, kemampuan, dan lain-

lain termasuk dalam kategori perilaku dikriminasi (Bahnson, 2022; Basantia, 2022; Cho, 

2022; Doyle, 2020; Lincoln, 2021; Santos, 2020; Sukhera, 2022). Dikriminasi dapat 

belangsung dimanapun, terlebih pada lingkungan pendidikan, dan dapat berupa perilaku 

yang menunjukkan penindasan dan pemaksaan terhadap korban, yang menyebabkan 

mereka takut dan teraniaya. Sehingga sulit bagi siswa untuk mencapai aktualisasi diri. 

Jadi, lingkungan sekolah yang baik dapat membantu siswa belajar dengan baik. 

Menurut (Sihombing, 2009) diskriminasi terjadi ketika seseorang diberikan hak dan 

pelayanan tertentu berdasarkan faktor-faktor seperti etnis, ras, kepercayaan, suku, atau 

bahkan gender. Seseorang yang berbeda dengan mayoritas orang di sekitar biasanya 

mengalami perilaku diskriminasi. Anggapan berbeda terhadap orang lain ini 

menyebabkan diskriminasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aspek-aspek 

diskriminasi di sekolah dasar yang paling baru. Diskriminasi pendidikan didefinisikan 
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sebagai tindakan siswa yang membedakan perilaku pada teman sebaaya berdasarkan 

pada kepercayaan, etnis, bangsa, bahasa, warna kulit, gender, status sosial. 

 

Metode 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif. Penelitian kualitatif berfokus pada masalah sosial atau kemanusiaan guna 

memahami sekelompok individu yang mendapat masalah sosial (Creswell, 2016). Data 

diambil di UPT SDN 2 Blitarejo, Kabupaten Pringsewu. observasi, wawancara, dan 

dokumentasi adalah metode pengumpulan data. Dengan menggunakan model Miles dan 

Huberman, analisis data hasil penelitian. Analisis data dimulai dengan reduksi (data 

reduction), penyajian (data display), dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2010). Setelah 

penelitian, data diolah untuk direduksi. Reduksi data ini biasanya dibantu oleh beberapa 

alat bantu yang membantu peneliti mencapai tujuan penelitian setelah pengumpulan data. 

Upaya untuk menampilkan atau menampilkan data yang dikumpulkan secara visual 

dikenal sebagai penyajian data. Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah upaya untuk 

menemukan atau memahami arti, keteraturan, pola, penjelasan, sebab akibat, atau alur. 

Diskriminasi yang terjadi di sekolah dapat dilakukan oleh siapa saja. Diskriminasi di 

sekolah biasanya dilakukan oleh sesama siswa. Ada beberapa cara untuk mencegah hal ini 

terjadi. 

1. Sekolah harus menawarkan program pelatihan yang berfokus pada pengurangan 

diskriminasi. 

Pelatihan ini tidak hanya ditujukan untuk siswa; itu harus mencakup topik seperti 

pemahaman kesetaraan, cara menghadapi diskriminasi, dan cara menjadi pembela 

bagi siswa yang menjadi korban diskriminasi. 

2. Sekolah harus membuat kebijakan yang jelas tentang diskriminasi. Kebijakan ini 

harus menjelaskan bagaimana sekolah akan menangani keluhan tentang 

diskriminasi dan apa yang harus dilakukan untuk menyelesaikan masalah. Selain 

itu, kebijakan harus mencakup protokol yang harus diikuti dan diperoleh jika siswa 

melaporkan tindakan diskriminasi. 

3. Sekolah harus menyediakan tempat dan kesempatan bagi siswa untuk 

mengungkapkan pikiran dan perasaan mereka. Ini dapat berupa tempat di mana 

siswa dapat berkumpul untuk membahas masalah seperti rasisme, sexisme, dan 

diskriminasi berdasarkan orientasi seksual. Ini juga dapat berupa kegiatan di mana 

siswa dapat berinteraksi satu sama lain. 

4. Sekolah harus memberikan pendidikan yang lebih baik tentang masalah kesetaraan 

kepada semua orang yang ada di lingkungan sekolah. Pembelajaran ini harus 
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melingkupi hak asasi manusia, kesetaraan jenis kelamin, serta pengawasan terhadap 

diskriminasi di sekolah. 

5. Sekolah tidak hanya harus memberikan bantuan kepada siswa yang menjadi korban 

diskriminasi, tetapi mereka juga harus memastikan identitas pelapor yang 

melaporkan diskriminasi. Ini dapat mencakup program yang dapat membantu siswa 

menangani masalah diskriminasi, seperti konseling dan kelompok diskusi. Guna 

menyediakan layanan ini, tenaga kerja yang ahli dalam masalah bidangnya 

diperlukan. 

6. Sekolah patutnya menciptakan lingkungan yang aman serta nyaman bagi setiap 

siswa. Seolah pun harus nisa memastikan bahwa setiap siswa merasa nyaman berada 

di sekolah dan merasa dihargai dan diterima oleh teman dan guru mereka.   

 

Hasil dan Pembahasan 

Pengertian Dikriminasi 

Diskriminasi adalah perlakuan sikap atau tindakan yang dilakukan oleh seseorang 

atau sekelompok orang untuk merugikan orang lain. Diskriminasi biasanya terjadi pada 

satu kelompok yang jumlahnya banyak ataupun lebih besar yang memperlakukan pada 

golongan lain yang jumlahnya sedikit ataupun yang disebut minoritas  secara tidak adil. 

Diskriminasi juga yaitu pembedakan perlakuan,perbedaan perlakuan biasanya berupa 

warna kulit,golongan atau suku, ataupun agama, ras dan sebagainya. Adapun dikriminasi 

pendidikan di sekolah adalah  aktvitas peserta didik yang melakukan  pembatasan, 

pelecehan, maupun pengucilan terhadap peserta didik yang lain secara langsung maupun 

tidak langsung , maupun membeda-bedakan manusia atas dasar suku, ras, budaya , jenis 

kelamin, warna kulit, status sosial maupun  status ekonomi.Pengertian diskriminasi sudah 

dijelskan dalam  Undang-Undang No 39 Tahun 1999 mengenai Hak Asasi Manusia. 

Dalam undang-undang tersebut dijelaskan bahwa diskriminasi adalah setiap pembatasan 

atau pengucilan yang didasarkan pada agama, suku, ras, etnik, status sosial, golongan, 

kelompok, jenis kelamin, keyakinan politik, status ekonomi, dan bahasa. Jika dibiarkan, 

diskriminasi ini dapat berakibat pada berkurangnya populasi sebuah kelompok, bahkan 

tidak diakuinya sebuah kelompok atau etnis dalam sebuah negara. 

 

Pengertian Diskrimasi Menurut Para Ahli 

1. Menurut Theodorson dan Thedorsan,diskriminasi adalah  perlakuan yang tidak 

seimbang terhadap perorangan atau kelompok,sifatnya kategorik berdasarkan ras, 

suku bangsa, agama,  atau anggota kelas  sosial. 

2. Menurut Fulthoni pengertian diskriminasi adalah perlakuan yang tidak adil dan 

tiak seimbang yang dilakukan untuk membedakan seseorang,atau 

kelompok,berdasarkan sesuatu,basanya bersifat kategorikal, atau atribut – atribut 
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khas,seperti berdasarkan ras,kesukubangsaan,agama, atau keanggotaan kelas-kelas 

sosial. 

3. Menurut Danandjaja menayatakan bahwa dalam arti tertentu  diskriminasi 

mengandung arti perlakuan tidak  seimbang teradap sekelompok orang, yang pada 

hakekatnya adalah sama dengan kelompok pelaku diskriminasi. Obyek 

diskriminasi tersebut sebenarnya memiliki beberapa kapasitas dan jasa yang 

sama,adalah bersifat universal. Apakah  diskriminasi dianggap illegal,tergantung 

dari nilai-nilai  yang dianut  masyarakat bersangkutan, atau kepangkatan dalam 

masyarakat dan pelapisan masyarakat  yang berlandaskan ada prinsip 

diskriminasi. 

Berdasarkan perlindungan anak, KPAI melaporkan beberapa diskriminasi yang 

dilakukan sekolah kepada siswa. Sepanjang 2010-2013 ditemukan 15 bentuk-bentuk 

diskriminasi pendidikan. Rinciannya sebagai berikut : 

1.  Tidak bisa sekolah karena tidak memiliki akte kelahiran 

2.  Tidak bisa masuk RSBI karena nilainya kurang, atau kursi sudah diplot 

3.  Tidak bisa ikut olimpiade karena tidak punya akte kelahiran 

4.  Sekolah membedakan status orang tua 

5.  Disabilitas 

6.  Anak mendapatkan nilai kecil karena tidak mau mengikuti les/kegiatan tambahan 

dari sekolah lantaran tidak punya biaya 

7.  Stigma negatif karena pindahan dari sekolah lain 

8.  Orang tua ODHA anak dikembalikan ke orang tua 

9.  Tidak bisa masuk jurusan yang diinginkan karena jurusan sudah diisi oleh orang tua 

yang punya pengaruh/ekonomi 

10.  Tidak dapat raport karena belum lunas SPP 

11.  Tidak mendapat nilai agama karena orang tua penghayat aliran kepercayaan 

12. Tidak mendapatkan pendidikan agama yang sesuai karena sekolahnya dikelola 

orang yang berbeda agama 

13. Stigma negatif karena menjadi korban kekerasan seksual 

14. Anak mendapat pelajaran yang menyemaikan diskriminasi gender 

15. Anak tidak boleh masuk sekolah, dipersulit pindah karena keyakinannya 

  

Hasil Observasi  Bentuk-Bentuk Diskriminasi di Sekolah Dasar 

Berdasarkan Pelaksanaan observasi yang dilakukan, bentuk - bentuk diskriminasi di 

sekolah dasar pada tanggal 11 Desember 2023.  Berdasarkan perolehan observasi dan 

wawancara yang dilaksanakan pada Sekolah UPT SDN 2 Blitarejo, pelaksanaan 

menganalisis bentuk-bentuk diskriminasi yang ada di sekolah dasar. Menurut hasil 

wawancara yang telah dilakukan dengan wali kelas VI yaitu Ibu Suciatiningsih S.Pd,Sd. 
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Bahwasannya terdapat bentuk-bentuk diskriminasi yang ada di sekolah khususnya di 

sekolah dasar yaitu berperilaku seperti bullying karena bullying termasuk tindakan 

diskriminasi. Pada hasil wawancara dengan guru dan siswa, disekolah UPT SDN 2 

Blitarejo  mengalami diskriminasi yaitu pembullyan contoh dari pembullyan yaitu 

memgejek teman. Untuk menghindarkan terjadinya pembullyan sekolah tersebut 

dilakukan pembelajaran tentang diskriminasi di sekolah tersebut supaya terhindar dari 

diskriminasi. Selain wawacara kepada wali kelas mengenai diskriminasi,peneliti juga 

mewawancarai peserta didik tentang diskriminasi di sekolah,supaya peseta didik 

memgerti apa itu diskriminasi yang terjasi di sekolah terutama bentuk-bentuk 

diskriminasi.  Hal tersebut peserta didik diajarkan tentang diskriminasi. 

 

Simpulan 

Diskriminasi berasal dari sejarah sistemik di mana kelompok tertentu dianggap lebih 

unggul atau lebih rendah daripada kelompok lain. Diskriminasi  adalah tindakan dimana 

ada siswa yang membedakan teman sebaya berdasarkan keyakinan, etnis, ragam, bahasa, 

warna kulit, gender, atau status sosial. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif. Penelitian kualitatif berfokus pada masalah sosial atau kemanusiaan guna 

memahami sekelompok individu yang mendapat masalah sosial 
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